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INTISARI 

Dalam konflik yang berkepanjangan antara Palestina dan Israel tentu banyak negara yang 

turut serta dalam rangka memperjuangkan perdamaian bagi kedua wilayah terebut. Namun 

dibalik hal tersebut terdapat beberapa negara yang ikut berpihak dan mendukung pada 

salah satu wilayah. Salah satunya negara Amerika Serikat. Negara Amerika Serikat 

menjadi salah satu negara yang mengambil keputusan dalam konflik Palestina-Israel yang 

menimbulkan konspirasi dan pertentangan dalam dunia internasional. Pasalnya, pada 

konflik Palestina-Israel, Amerika secara sadar menyatakan keberpihakanan pada Israel 

yang diwujudkan dalam penggunaan hak vetonya dalam persidangan PBB yang 

mendukung Israel. Hal ini terjadi pada masa pemerintahan Donald Trump sebagai presiden 

Amerika pada saat itu. Salah satu keputusan Presiden Trump yang banyak menerima 

kecaman yaitu rencana melakukan pemindahan Kedutaan Besar Amerika Serikat ke Kota 

Yerusalem yang awalnya berada di Tel Aviv. Tindakan yang dilakukan oleh Amerika pada 

masa pemerintahan Donald Trump dianggap sebagai sebuah perubahan sikap yang bertolak 

belakang dengan sikap yang diambil oleh Amerika pada masa pemerintahan Barrack 

Obama. Adapun perubahan sikap yang terjadi dimana, pada masa pemerintahan Barrack 

Obama, Amerika Serikat melibatkan diri dalam upaya perdamaian konflik Israel-Palestina 

dengan tujuan untuk mendapatkan kemenangan atas Palestina dimulai dengan Obama yang 

memulai masa jabatan pertamanya dengan berani dan optimis di semua lini – dan Timur 

Tengah tidak terkecuali 

 

Kata kunci: Konflik Palestina dan Israel, sikap pemerintahan Presiden Donal 

Trump, sikap pemerintahan Barrack Obama 
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ABSTRACT  

In the prolonged conflict between Palestine and Israel, of course, many countries have 

participated in the struggle for peace for the two regions.  But behind this there are several 

countries that take sides and support one region.  One of them is the United States of 

America.  The United States of America became one of the countries that made decisions 

in the Palestinian-Israeli conflict which caused conspiracies and contradictions in the 

international world.  The reason is, in the Palestinian-Israeli conflict, America has 

consciously stated its alignment with Israel which is manifested in the use of its veto power 

in the UN trial in favor of Israel.  This happened during the administration of Donald 

Trump as president of America at that time.  One of President Trump's decisions that has 

received a lot of criticism is the plan to move the United States Embassy to Jerusalem, 

which was originally in Tel Aviv.  The actions taken by America during the Donald Trump 

administration are considered as a change of attitude that is contrary to the attitude taken 

by America during the Barack Obama administration.  As for the change in attitude that 

occurred during the Obama administration, the United States was involved in efforts to 

reconcile the Israeli-Palestinian conflict with the aim of gaining victory over Palestine, 

starting with Obama starting his first term with courage and optimism on all fronts – and 

the Middle East.  no exception 

Keywords: The Palestinian-Israeli conflict, the attitude of President Donald Trump's 

administration, the attitude of the Barack Obama administration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Amerika Serikat menjadi salah satu negara yang mengambil keputusan dalam 

konflik Palestina-Israel yang menimbulkan konspirasi dan pertentangan dalam dunia 

internasional. Pasalnya, pada konflik Palestina-Israel, Amerika secara sadar menyatakan 

keberpihakanan pada Israel yang diwujudkan dalam penggunaan hak vetonya dalam 

persidangan PBB yang mendukung Israel. Hal ini terjadi pada masa pemerintahan Donald 

Trump sebagai presiden Amerika pada saat itu. Tindakan lain yang dilakukan oleh 

Amerika sebagai bentuk dukungannya terhadap Israel yaitu pada akhir tahun 2017, 

Presiden Donald Trump memantik kericuhan saat mendeklarasikan keinginannya 

memindahkan Kedutaan Besar (Kedubes) Amerika Serikat ke Kota Yerusalem yang 

sebelumnya terletak di Tel Aviv  

Rencana pemindahan Kedubes tersebut mendapat protes hingga dari masyarakat 

Internasiona.  Amerika Serikat ke Yerusalem memicu kecaman dari masyarakat 

Internasional. Selain itu kebijakan Presiden Donal Trump juga dianggap melakukan 

pelanggaran terhadap resolusi 1967 mengenai status wilayah Yerusalem yang berada di 

zona pertengahan tanpa mendapat pengakuan dari kedua belah pihak. Beberapa negara 

yang mengecam keras tindakan tersebut seperti Turki, Argentina, Indonesia serta negara 

lain yang menganggap tindakan tersebut dapat menimbulkan krisis kemanusiaan. Tindakan 

yang dilakukan oleh Amerika pada saat itu menimbulkan kencaman dari berbagai dunia 

yang dimana banyak masyarakat berpendapat hal ini sangat bertentangan dengan norma 

internasional dan juga resousi-resolusi yang dilakukan oleh PBB . (CNN, 2017) 
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 Tidak hanya menggunakan hak vetonya dan memindahkan kantor kedutaan besar 

Amerika untuk Israel ke Yerussalem dan mengakui bahwa Yerussalem merupakan ibukota 

Israel, sikap yang ditunjukkan Amerika pada masa pemerintahan Donald Trump juga 

cenderung berat sebelah, sebut saja pengakuan Yerusalem sebagai ibukota Israel, 

ketika Trump tidak menggunakan "hak pengabaian" yang telah dikesampingkan 

pendahulunya atas status Yerusalem, hingga keputusan memotong bantuan badan PBB 

yang mengurus pengungsi Palestina. 

 Amerika Serikat juga melakukan penutupan terhadap Palestinian Liberation 

Organization (PLO) atau kantor perwakilan Organisasi Pembebasan Palestina. Amerika 

Serikat menyatakan bahwa PLO melakukan pengecaman serta melakukan penolakan 

dengan pemerintah AS terhadap rencana perdamaian. Saeb Erekat selaku Sekretaris 

Jenderal PLO menyatakan bahwa keputusan tersebut merupakan penegasan lain dari 

kebijakan pemerintah Trump sebagai hukuman bagi rakyat Palestina, termasuk dengan 

mengurangi jumlah dukungan kemanusiaan berupa bantuan keuangan, pendidikan dan 

kesehatan. 

Tindakan yang dilakukan oleh Amerika pada masa pemerintahan Donald Trump 

dianggap sebagai sebuah perubahan sikap yang bertolak belakang dengan sikap yang 

diambil oleh Amerika pada masa pemerintahan Barrack Obama. Adapun perubahan sikap 

yang terjadi dimana, pada masa pemerintahan Barrack Obama, Amerika Serikat 

melibatkan diri dalam upaya perdamaian konflik Israel-Palestina dengan tujuan untuk 

mendapatkan kemenangan atas Palestina dimulai dengan Obama yang memulai masa 

jabatan pertamanya dengan berani dan optimis di semua lini – dan Timur Tengah tidak 

terkecuali. Dalam pidato Juni 2009  di Universitas Kairo, Obama berbicara langsung 

tentang konflik Israel-Palestina, menyerukan warga Palestina untuk meninggalkan 

kekerasan dan mengembangkan lembaga pemerintahan yang stabil, sambil menyerukan 

https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&nui=1&prev=search&u=https://www.whitehouse.gov/the-press-office/remarks-president-cairo-university-6-04-09
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Israel untuk menghentikan pembangunan permukiman dan menghormati hak dan aspirasi 

Palestina. Dia mencatat bahwa sementara AS tidak bisa memaksakan perdamaian, itu akan 

menyelaraskan diri dengan mereka yang bekerja menuju solusi dua negara. 

Langkah lain juga ditempuh oleh Presiden Obama dengan cara  mengatur negosiasi 

diplomatik tingkat tinggi sebanyak dua kali dengan tujuan tercapainya kesepakatan dua 

negara, Israel dan Palestina. Amerika juga berusaha meyakinkan Israel untuk berkomitmen 

pada perbatasan Tepi Barat, dan menetapkan pembekuan pemukiman kedua selama 90 

hari. Beberapa bulan kemudian, pada Mei 2011, Presiden menyatakanbahwa perbatasan 

Israel dan Palestina harus didasarkan pada garis 1967 dengan pertukaran yang disepakati 

bersama, sehingga perbatasan yang aman dan diakui ditetapkan untuk kedua negara 

(Pressman, 2016). 

Pada Masa jabatan kedua Obama juga melakukan langkah diplomasi yang dimulai 

dengan pidato di Yerusalem pada Maret 2013 yang menyerukan kedua belah pihak untuk 

berkompromi demi perdamaian yang adil, diikuti dengan dorongan keras untuk negosiasi 

yang dipimpin oleh menteri luar negeri kedua Obama, John Kerry. Namun setelah 

berbulan-bulan diplomasi antar-jemput dan negosiasi langsung antara pejabat tingkat atas, 

pembicaraan ini akhirnya gagal pada Maret 2014 (Conversation, 2016). meskipun 

pembicaraan diplomasi yang dilakukan oleh Obama berakhir gagal, Obama tetap 

memberikan bantuan dana ke Palestina dengan menyetujui dana bantuan sebesar US$ 221 

juta atau Rp 2,9 triliun untuk diberikan ke pemerintah Palestina. 

 Perubahan sikap Amerika Serikat terhadap Konflik Palestina-Israel pada masa 

pemerintahan Donald Trump tentunya memiliki banyak alasan, ada beberapa faktor yang 

menyebabkan perubahan sikap Amerika pada masa pemerintahan Donald Trump, dimana 

adanya kedekatan hubungan antara Donald Trump dengan Israel yang dibuktikan dengan 

https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&nui=1&prev=search&u=http://www.washingtonpost.com/wp-dyn/content/article/2010/11/19/AR2010111903000.html
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&nui=1&prev=search&u=https://www.whitehouse.gov/the-press-office/2011/05/19/remarks-president-middle-east-and-north-africa
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&nui=1&prev=search&u=https://www.whitehouse.gov/the-press-office/2013/03/21/remarks-president-barack-obama-people-israel
https://translate.google.com/website?sl=en&tl=id&nui=1&prev=search&u=https://newrepublic.com/article/118751/how-israel-palestine-peace-deal-died
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berdiri sebuah papan besar berhuruf emas di dataran Tinggi Golan, sekitar empat puluh mil 

barat daya Damaskus yang dikenal dengan nama Trump Heights, sebuah kota praja Israel 

yang dinamai untuk memperingati pengakuan atas kedaulatan Israel atas wilayah tersebut 

oleh Donal Trump, yang direbut dari Suriah pada tahun 1967. 

 Selain itu, Amerika juga membuat hubungan antara Israel dengan negara-negara 

teluk lainnya menjadi lebih efektif yang sebelumnya tidak dapat terjadi pada masa 

pemerintahan Obama, hubungan timbal balik juga diberika Israel dengan menjelang 

pemilihan AS, enam puluh tiga persen orang Israel mendukung Trump, dan hanya tujuh 

belas persen yang mendukung Joe Biden (Margarit, 2021) 

Sikap Donald Trump dianggap menunjukkan keberpihakan terhadap Israel. 

Sehingga seruan Obama tentang pendirian dua negara akan sulit diwujudkan di masa 

Donald Trump berkuasa. Hal ini membuat sebuah perubahan baru dan lain dari 

kepresidenan sebelumnya membuat penulis mencoba untuk meneliti apa yang menjadi 

permasalah pada perubahan sikap Amerika Serikat yang kemudian lebih memihak Israel di 

masa kepresidenan Donald Trump. 

Atas dasar itulah pada penelitian ini penulis ingin meneliti tentang perubahan sikap 

Amerika Serikat pada masa pemerintahan Donald Trump pada konflik Israel-Palestina. 

Penulis juga melihat adanya kepentingan Donald Trump tersendiri dalam konflik tersebut. 

Kedudukan masalah dalam penelitian ini dianggap penting untuk melihat perubahan sikap 

pengambilan keputusan oleh aktor memberi pengaruh besar terhadap sebuah konflik, 

dalam hal ini perubahan sikap Donald Trump berpengaruh terhgadap konflik Palestina-

Israel. 

 

https://www-newyorker-com.translate.goog/tag/joe-biden?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=nui,sc
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Mengapa Amerika Serikat mengubah sikap 

terhadap konflik Palestina-Israel pada masa pemerintahan Presiden Donald 

Trump?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi pembeda perubahan sikap Amerika Serikat terhadap Konflik Palestina-Israel pada 

masa pemerintahan Donald Trump sehingga dapat diidentifikasi perbedaannya dengan 

pemerintahan sebelum-sebelumnya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini sendiri adalah untuk menambah 

pengetahuan agar menemukan solusi yang baik atas permasalahan yang ada dengan 

mengidentifikasi faktot-faktor yang ada. Dan menjadikan bahan bacaan mengenai 

kebijakan Donald Trump dalam melihat Konflik Israel-Palestina. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Peneletian ini juga menjadi sumber literasi untuk dijadikan acuan dalam melakukan 

penelitian-penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitan lain yang akan diteliti. 

Khususnya pada kajian  bidang Ilmu Hubungan Internasional. 
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